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ABSTRAK 
Kriopreservasi semen merupakan teknik untuk mempertahakan penyimpanan sel hidup dan jaringan yang 
utuh secara struktural dalam jangka panjang di suhu sangat rendah, larutan pengencer yang tidak tepat dalam 
pendinginan dapat menyebabkan abnormalitas pada sel. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa pengaruh 
pemberian pengencer pembekuan spermatozoa kombinasi air kelapa, kuning telur, dan gliserol terhadap 
abnormalitas spermatozoa ikan mas (Cyprinus carpio L.) pada dua waktu penyimpanan yang berbeda. Metode 
penelitian menggunakan pengencer spermatozoa dengan perlakuan 3 varian kombinasi yakni :A1 (70% air  
kelapa : 20% kuning telur : 10% gliserol); A2(60% airkelapa : 30% kuning telur : 10% gliserol); A3 (50% air 
kelapa : 40% kuning telur : 10% gliserol) yang masing-masing disimpan selama 24 jam dan 48jam, dengan 4 
x ulangan. Bahan penelitian adalah spermatozoa ikan mas(Cyprinus carpio L.) diambil dari gonad yang 
matang. Uji abnormalitas spermatozoa dilakukan menggunakan lima lapang pandang untuk masing-masing 
sampel, dihitung abnormalitas spermatozoa dengan rumus abnormalitas, dan dianalisis menggunakan uji One 
Way Anova. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa pemberian kombinasi A1 masa simpan 24jam tidak 
berbeda secara signifikan terhadap abnormalitas sperma segar. Pada pemberian kombinasi A2, dan A3 
menunjukkan berbeda signifikan dengan sig (0,022); lama waktu penyimpanan berpengaruh terhadap 
abnormalitas spermatozoa dengan sig (0,001) hal ini menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pengencer 
yang tepat dapat digunakan  dalammempertahakan nilai normalitas pada pengawetan spermatozoa ikan mas 
(Cyprinus carpio L). 
Kata kunci :Abnormalitas, spermatozoa, gliserol, Cyprinus carpio L 
 
ABSTRACT 
Cryopreservation semen is one of the techniques used to defend the life-cell storage technique and the 
structural intact network in the long term at very low temperatures, but the use of improper diluent solutions 
in Cooling may cause abnormalities in the cells. The purpose of this research is to analyze the influence of the 
immaturity of spermatozoa clotting combination of coconut water, egg yolks, and glycerol against a goldfish's 
spermatozoa abnormality (Cyprinus carpio L.) with two different storage times. The research method of using 
spermatozoa thinners with the treatment of 3 variant combinations namely: A1 (70% coconut water: 20% egg 
yolks: 10% glycerol); A2 (60% coconut water: 30% egg yolks: 10% glycerol); A3 (50% coconut water: 40% 
egg yolks: 10% glycerol) each stored for 24 hours and 48h, with 4 x repeats. The research material is a 
goldfish spermatozoa (Cyprinus carpio L.) taken from a mature gonads. A test of spermatozoa abnormalities 
is performed using five points of view for each sample, calculated by the abnormalities of spermatozoa with 
the formula of abnormalities, and analyses using the One Way ANOVA test. The results showed that the 
combination of the 24 hour shelf life of A1 was not significantly different to the fresh sperm abnormalities. In 
the introduction of the A2 combination, and A3 indicates significantly different with the sig (0.022); Long 
storage time affects the abnormality of spermatozoa with sig (0.001) This suggests that the longer the 
Spermatozoa storage in a combination of thinners occurs increased abnormalities of the goldfish 
spermatozoa (Cyprinus carpio L). 
Keywords: abnormalities, spermatozoa, glycerol, Cyprinus carpio L 
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Pendahuluan  
Inseminasi Buatan atau (IB) merupakan salah satu solusi penerapan bioteknologi reproduksi 
yang dapat dilakukan masyarakat untuk menunjang ketersediaan benih salah satu teknologi inseminasi 
buatan yang kerap diguanakan yaitu teknologi pengawetan sperma atau yang biasa disebut dengan 
kriopreservasi sperma dimana proses pengawetan dilakukan pada saat musim reproduksi, sperma 
induk jantan unggul dapat disimpan dan saat diperlukan kembali dapat langsung digunakan tanpa 
harus menunggu induk jantan matang gonad kembali [1] Ikan mas (Cyprinus carpio L.) merupakan 
salah satu spesies ikan air tawar yang dapat dikembangankan dengan pesat dalam budidaya, 
berdasarkan data dari Kementrian Perikanan dan Kelautan pada tahun 2010-2014 , produksi ikan mas 
di Indonesia meningkat pesat dari 267.100, menjadi 350.000 ton pertahunnya [2] Ikan mas memiliki 
beberapa keunggulan dibandingkan dengan jenis ikan air tawar lainnya, dimana pertumbuhannya 
cepat, mudah dipelihara, memiliki nilai gizi yang baik dan bernilai ekonomis..  
Kriopreservasi atau pengawetan sperma merupakan metode pengawetan sperma dilakukan 
dengan menyimpan sperma induk jantan unggulan yang matang gonad yang disimpan kedalam suhu 
yang lebih rendah dari pada lingkungan tempat sperma hidup, karena pada penelitian sebelumnya 
tentang penyimpanan spema yang dilakukan oleh [3] Keberhasilan kriopreservasi tergantung pada 
beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan kriopreservasi diantaranya adalah 
krioprotektan dan pengencer.  
Pengencer dan Krioprotektan berfungsi untuk melindungi sel dari Cold shock atau cekaman 
dingin, sebagai sumber energi, mencegah perubahan pH, mempertahankan tekanan osmotik, dan 
mengurangi kerusakan jaringan, Berdasarkan penelitian terdahulu ada beberapa bahan pengencer dan 
krioprotektan yang sesuai yakni: Air kelapa, yang memiliki zat yang hampir sama dengan spema 
mengandung glukosa dan fruktosa yang merupakan zat yang terkandung dalam sperma, sehingga 
dapat dimanfaatkan spermatozoa sebagai pemasok sumber energi, agar sperma bertahan hidup selama 
masa simpan yang cukup panjang [4], Kuning Telur mengandung lecitin dan protein untuk 
melindungi sperma dari suhu dingin dan Gliserol yang meindungi spema dari pembentukan kristal es, 
namun kombinasi dari ketiga bahan tersebut belum diterapkan. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kombinasi pegencer air kelapa, kuning telur dan gliserol terhadap abnormalitas spermatozoa 
ikan mas (Cyprinus carpio L.). 
Material dan Metode  
Bahan dan Alat  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tempat pemeliharaan ikan (Kolam), Meteran, 
Alat tulis, Timbangan analitik, D.O meter, pH paper indicator, Kertas saring, Spuit 3ml, Spuit 1ml, 
Tissue, Handscone, Gelas ukur, Objek glass, Cover glass, Tusuk gigi, Tabung reaksi, Alumunium foil, 
Refrigerator, Stop watch, Mikroskop, Alat hitung, Waterbath.Metode 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sperma Ikan Mas, Air kelapa, Kuning telur, 
Gliserol, Eosin 1%, Pelet ikan, Alcohol 70%, Aquades, Air. 
 
Metode 
 Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan eksperimental dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial. Dengan 3 perlakuan  2 masa waktu dan 4x  
ulangan sesuai dengan rumus Feederer.  
 
Cara Kerja 
Persiapan: Pemilihan ikan uji dilakukan dua minggu sebelum perlakuan, kemudian ikan uji 
dikumpulkan dalam kolam khusus, melakukan sterilisasi alat-alat yang akan digunakan selama 
penelitian, menyiapkan tabung.menimbang bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat bahan 
pengencer dan mengukur bahan cair sesuai yang dibutuhkan, membuat ekstrak kuning telur, dengan 
cara telur dicuci kemudian kulit digosok dengan alkohol 70 persen dan dibiarkan sampai kering lalu 
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dipecahkan di ruang steril dan hanya diambil kuning telurnya saja. Kuning telur dipisahkan dari 
selaput vitellin dengan menggunakan kertas saring, dan dimasukkan ke dalam gelas ukur. 
 
Pemilihan Ikan Mas: Ikan mas yang digunakan adalah ikan mas jantan kualitas unggulan yang telah 
matang gonad, ikan ini diperoleh dari Instalasi Air Tawar Punten Batu Malang, ikan yang digunakan 
ini harus dipelihara dengan baik, dan dipisahkan di kolam khusus, ikan ini tidak boleh diletakkan di 
aquarium karena ditakutkan akan menyebabkan ikan menjadi stress dan tidak dapat menghasilkan 
sperma yang layak untuk uji coba. 
 
Pengambilan spermatozoa Ikan Mas:  Spermatozoa ikan mas diambil dengan cara stripping yakni 
dengan mengurut bagian bawah abdomen ikan mas sampai ke ujung posterior , sampai di dapatkan 
milt yang keluar dari lubang urogenital ikan, sebelum milt dikeluarkan terlebih dahulu bagian 
urogenital ikan di lap dengan tissue agar bersih dan steril, kemudian diambil menggunakan spuit tanpa 
jarum, dan dibungkus dengan alumunium foil agar sperma yang telah diambil tidak terkontaminasi, 
pengambilan spermatozoa ini dilakukan 1 minggu sekali karena menunggu proses spermatogenesis 
dari ikan tersebut. 
 
Pemeriksaan spermatozoa segar dan Penilaian Makroskopis: Volume Semen, dapat diamati dari 
angka yang ada pada dinding spuit dengan cara meletakkan spuit dengan posisi tegak lurus. Angka 
yang terbaca adalah volume dari satu kali ejakulasi. Konsistensi Semen ( kekentalan ), dapat diamati 
dengan cara memiringkan tabung dan kekentalan semen yang terpantau dari cepat atau lambatnya 
semen mengalir kedasar tabung. Bau Semen, dapat diketahui dengan cara mendekatkan hidung pada 
mulut tabung. Bau khas semen adalah seperti bau kaporit beserta bau amis hewan khas ikan mas.  
Warna Semen, dapat dipantau secara visual dari luar tabung dengan melihat warna semen yang 
ditampung adalah warna semen umumnya adalah putih keruh. pH Semen, dapat diukur dengan pH 
special indicator paper atau menggunakan pH meter digital. pH normal pada ikan antara 6,4 – 6,8. 
 
Penilaian Mikroskopis: Spermatozoa yang telah ditampung dalam spuit kemudian, diperiksa secara 
mikroskopis dengan cara menambahkan larutan fisiologis NaCl sebanyak 1: 9, kemudian diletakkan 
diobjek glass dan dibuat ulasan setipis mungkin dengan menggunkan objek glass yang lain, ditutup 
dengan cover glass dan diamati dibawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 400x, dilihat gerakan 
massa dan abnomalitasnya. 
 Kriteria penilaian gerakan massa dinilai dengan beberapa kategori, yakni bernilai (+++) atau 
sangat baik apabila terlihat sperma memiliki gelombang besar, aktif, gelap, banyak dan tebal. Bernilai 
(++) atau baik apabila terlihat gelombang spermatozoa sangat tipis, tidak terlalu gelap dan bergerak 
lambat. Bernilai (+) atau kategori cukup apabila terlihat tidak ada gelombang sama sekali atau hanya 
gerakan individual yang progresif dan aktif. Bernilai (-) atau buruk apabila tidak ada gerakan sama 
sekali [3]. 
 
Pembuatan larutan pengencer: Larutan pengencer dibuat sebelum proses stripping, terdiri dari 
kuning telur, gliserol, dan air kelapa, dengan jumlah total larutan  1 : 9 dengan sperma yang 
digunakan. dibuat larutan pengencer dengan 3 kombinasi, yakni A1 (70% air kelapa : 20% kuning 
telur : 10% gliserol), A2 (60% air kelapa: 30% kuning telur dan 10% gliserol), A3 (50% air kelapa : 
40% kuning telur : 10% gliserol) dan diletakkan dalam tabung sesuai dengan masing-maisng 
kombinasi. 
 
Penyimpanan spermatozoa ikan mas:  Spermatozoa yang telah diambil dalam spuit dituangkan ke 
dalam tabung reaksi yang sudah di beri kombinasi dengan 3 kombinasi pengencer yang berbeda 
dengan jumlah total sperma dan larutan pengencer 1: 9 (1 sperma : 9 pengencer), kemudian ditutup 
dengan alumunium foil dan disimpan dalam refrigerator dengan suhu  5oC selama 1x24 jam dan 2x24 
jam. Yang nantinya akan dibandingkan jumlah abnormalitas dari masing-masing kombinasi dengan 
masa simpan pengawetan dan kontrol, dimana kontrol merupakan sperma tanpa penambahan bahan 
pengencer segar (0 jam), masa simpan 24 jam dan 48 jam. 
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Pemeriksaan abnormalitas spermatozoa ikan mas:  Spermatozoa yang disimpan dalam 
refrigerator bersuhu 5oC dikeluarkan suhunya, dinaikkan 20oC selama 15 detik, kemudian dikeluarkan 
dalam suhu ruangan, diambil menggunakan spuit sebanyak 0,1 ml dan diencerkan kembali dengan 
larutan NaCl fisiologis sebanyak 0,9 ml, kemudian diteteskan sebanyak 1 tetes pada objek glass, 
diaktivasi dengan air menggunakan tusuk gigi, dan ditutup dengan cover glass untuk diperiksa 
dibawah mikroskop dan dihitung. 
Untuk pemeriksaan abnormalitas tetesan sperma yang sudah diencerkan tersebut ditambahkan 
pewarna eosin 1% sebanyak 2 tetes dan diulas menggunakan cover glass, diaamati dibawah 
mikroskop cahaya menggunakan kamera optilab dengan perbesaran 400x, sperma yang mati akan 
berwarna merah karena menyerap warna dari eosin 1%, sedangkan kepala sperma yang hidup tidak 
berwarna.  Hal ini terjadi karena sperma yang mati tidak memiliki kemampuan untuk melindungi diri 
dari zat lain sehingga sperma yang mati dapat menyerap zat warna eosin 1%, sedangkan sperma yang 
hidup akan  sedikit atau bahkan tidak menyerap warna sama sekali karena selaput akrosom nya masih 
berfungsi dengan sangat baik untuk menolak zat dari luar sel. Jumlah spermatozoa normal dan 
abnormal dihitung dengan menggunakan 5 lapang pandang secara acak. 
Bentuk abnormalitas spermatozoa digolongkan menjadi 2 kalisifikasi yaitu abnormalitas primer 
dan sekunder. Bentuk dari abnormalitas primer meliputi kepala besar atau kepala kecil, kepala 
pendek, lebar, dan ekor ganda. Bentuk abnormalitas sekunder meliputi bagian ekor yang melipat, 
selubung akrosom yang terlepas dari kepala tanpa adanya ekor, dan ekor yang terputus [5]  persentase 
abnormalitas spermatozoa dapat dihitung menggunakan rumus : 
 
Abnormalitas spermatozoa =  


  x 100% 
 
Keterangan: 
P : Spermatozoa abnormal yang terhitung 
Q : Total spermatozoa yang dihitung 
 
Analisis Data:  Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan eksperimental dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial. Dengan 3 perlakuan  yakni 
A1(70%Air kelapa: 20%Kuning telur :10% gliserol), A2(60%Air kelapa: 30%Kuning telur :10% 
gliserol), A3(50%Air kelapa: 40%Kuning telur :10% gliserol) dan 2 masa waktu yang berbeda yakni 
24 Jam dan 48 Jam, Setiap perlakuan diulang sebanyak 4x sesuai dengan rumus Feederer. Variabel 
yang diukur pada penelitian ini adalah abnormalitas spermatozoa ikan mas. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan analisis varian. Apabila  perlakuan memberikan pengaruh maka 
dilanjutkan dengan menggunakan uji One Way Anova. 
Hasil dan Diskusi  
Hasil Penelitian 
Evaluasi Spermatozoa Segar: Sebelum penelitian, dilakukan pengamatan evaluasi semen segar 
terlebih dahulu untuk memastikan sperma yang digunakan memiliki mutu dan kualitas yang baik. 
Pemeriksaan yang dilakukan yakni pemeriksaan secara makroskopis yang meliputi : volume, warna, 
pH, konsistensi (kekentalan), sedangkan pemeriksaan mikroskopis meliputi: gerakan massa, dan 
abnormalitas spermatozoa ikan mas. 
 
Tabel 1. Evaluasi Semen Segar Ikan Mas (Cyprinus carpio L) 
Volume pH Warna Konsistensi Abnormalitas 
Gerakan 
massa 
3ml 6,8 
Putih susu-
Putih krem 
Sedang-Pekat 7,68% 
(+++) 
Bernilai 
baik 
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Dari hasil pengamatan evaluasi semen segar yang didapatkan volume dalam satu kali 
ejakulasi ikan mas adalah 3ml, volume dapat dibaca pada saat semen segar yang diambil dengan 
menggunakan spuit tanpa jarum, dengan membaca volume pada dinding tabung spuit, volume 
spermatozoa ikan mas yang ada di instalasi budidaya ikan air tawar Punten-Batu Malang bernilai baik 
karena dalam satu kali ejakulasi yang baik didapatkan setidaknya 2-3ml volume sperma, sedangkan 
untuk pH ikan mas dilihat menggunakan kertas indikator pH yang hasilnya dapat dicocokkan dengan 
tabel perubahan warna yang tertera, dimana hasil  pH nya rata-rata 6,8 menunjukkan pH sedikit asam 
yang menandakan spermatozoa ikan mas tersebut berkualitas baik, spermatozoa ikan mas yang baik 
memang bersifat sedikit asam, untuk warna sperma hasil pengamatan sperma berwara putih susu dan 
terkadang berwarna sedikit krem hal ini menandakan spermatozoa ikan mas dalam keadaan normal, 
[6],menyatakan  warna semen yang normal adalah abu-abu keputihan sampai putih krem kepucatan. 
Bila semen berwarna kuning hal ini disebabkan adanya riboflavin (vitamin B2) yang berfungsi 
sebagai bagian dari berbagai susunan enzim yaitu flavoprotein dan itu merupakan keadaan normal. 
Warna semen yang abnormal menurut [7] meliputi warna merah muda dan ungu (tercampur darah 
segar karena luka atau radang alat kelamin luar), warna coklat tua (tercampur darah karena luka pada 
alat kelamin bagian atas), warna hijau kekuningan pada suhu kamar (terkontaminasi kuman 
Pseudomonas aerogenasa), dan warna kehijauan (semen tercampur feces) dan Sekresi yang tidak 
sempurna,konsintensi sperma dapat dilihat dengan cara memiringkan spuit yang digunakan, jika 
cairan berjalan lambat berarti sperma memiliki konsistensi yang baik, sedangkan apabila cairan 
bergerak cepat berarti konsistensi sperma buruk, hasil yang di dapat dalam pengamatan menunjukkan 
sperma memiliki kekentalan yang cukup kental yang berarti baik untuk digunakan. 
Abnormalitas spematozoa dibagi menjadi abnormalitas primer dan sekunder, abnormalitas 
primer biasanya dikarenakan genetik atau kelainan yang terjadi sebelum sperma dikeluarkan dari 
tubuh, biasanya berupa kelainan pada kepala, berupa kepala ganda,kepala membesar atau 
mengecil,dan ekor ganda, pada hasil pengamatan sperma segar sebelum diberi perlakuan terlihat 
sperma memiliki abnormalitas sebanyak 7,63% dari keseluruhan jumlah sperma, dimana hal ini 
merupakan abnormalitas yang masih dalam tahap normal. 
Gerakan massa spermatozoa yang ditemukan pada saat pengamatan bernilai (+++) atau sangat 
baik,  hal ini  menunjukkan semen memiliki kualitas yang baik dan dapat digunakan untuk penelitian 
lebih lanjut. Hal ini sesuai dengan pendapat [3]. bahwa berdasarkan gerak massa, kualitas semen 
dibagi dalam beberapa kategori, yaitu : sangat baik (+++), baik (++), cukup baik (+),buruk(-). Hal ini 
juga didukung oleh pendapat [8]. dimana menyatakan bahwa gerak massa spermatozoa yang baik 
ialah yang terlihat memiliki gelombang besar, banyak, gelap, tebal dan aktif seperti gumpalan awan 
hitam waktu hujan yang bergerak berpindah-pindah tempat. 
Hasil pengamatan abnormalitas spermatozoa tanpa menggunakan tambahan kombinasi 
pengencer, sebelum dilakukan pengamatan lebih lanjut dengan tambahan berbagai kombinasi dengan 
masa waktu penyimpanan 0 jam (sperma segar setelah ejakulasi),  24 jam, 48 jam dengan suhu 5oC 
pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Pengamatan abnomalitas spermatozoa ikan mas tanpa kombinasi pengencer dalam masa 
penyimpanan 0 jam (segar),24 jam,dan 48jam 
 
 
Dari hasil pengamatan spermatozoa segar ikan mas (Cyprinus carpio .L) setelah ejakulasi 
tanpa penmbahan pengencer apapun di instalasi budidaya air tawar punten, Batu-Malang menunjukan 
bahwa abnormalitas spematozoa ikan mas menunjukkan hasil abnormalitas yang normal dimana 
0,00%
50,00%
100,00%
(%
)
Lama waktu (jam)0                                    24                                   48
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jumlah abnormalitas spermatozoa nya tidak melebihi angka 10% dari jumlah keseluruhan sperma., hal 
ini menandakan bahwa spematozoa berkualitas baik dan memiliki kemampuan untuk dilanjutkan ke 
tahap fertlitas, serta baik untuk dilakukan uji coba dan analisis. 
 Untuk mengetahui apakah kombinasi pengencer berpengaruh terhadap masa simpan 
spermatozoa ikan mas, terlebih dahulu harus dilakukan ujispermatozoa yang belum ditambahkan 
kombinasi untuk disimpan dan diawetkan dengan suhu dan waktu yang sama dengan uji coba, oleh 
karena itu spermatozoa ikan mas yang belum ditambahakan kombinasi pengencer disimpan dalam 
refrigerator bersuhu 5oC selama 24 jam dan 48 jam untuk dilihat kenaikan jumlah abnormalitas yang 
terjadi,  hasil pengamatan menunjukkan spermatozoa yang disimpan dalam pendingin tanpa 
pengencer mengalami perubahan abnormalitas yang sangat drastis, spermatozoa tanpa pengencer yang 
telah dibekukan memliki kekentalan yang lebih pekat dari pada spermatozoa dengan tambahan 
kombinasi pengencer meskipun telah dinaikkan suhunya dari 5oC ke 20oC selama 15 detik, hal ini 
disebabkan tidak adanya zat pelindung yang mencegah spermatozoa menjadi beku, sehingga sel 
spermatozoa rusak dan mengental. 
 Hasil pengamatan abnormalitas yang didapat juga sangat tinggi dari kedua waktu 
penyimpanan, yakni 73,35% dan 84,89%,. Rata-rata spermatozoa yang disimpan tanpa pengencer 
mengalami abnormalitas putusnya ekor dari kepala akibat adanya pengaruh suhu dingin yang sangat 
ekstrim tanpa adanya zat pelindung dan tanpa suplai energi, bahkan tidak ditemukan adanya 
spermatozoa yang hidup, hal ini menandakan bahwa pemberian kombinasi pengencer yang tepat 
berpegaruh baik untuk menekan jumlah abnormalitas spermatozoa ikan mas menurut pernyataan [11]  
juga menambahkan bahwa pada penyimpanan yang lebih lama pada suhu 5oC spermatozoa akan mati 
dengan sangat cepat, hal ini disebabkan karena metabolisme spermatozoa yang berkurang sehingga 
energi untuk mempertahankan hidup dan mendukung daya hidup spermatozoa juga berkurang, yang 
menyebabkan meingkatnya jumlah abnormalitas pada spermatozoa ikan mas. 
 
Hasil Pengamatan Abnormalitas  Spermatozoa Ikan Mas: Hasil pengamatan pengawetan sperma 
yang disimpan dalam waktu 24 jam dengan penambahan tiga kombinasi pengencer yang berbeda pada 
tanggal 11April -15 Mei 2019 pada Gambar 2. 
 
Gambar 2.  Abnormalitas spermatozoa selama masa simpan 24 jam dengan 3 kombinasi berbeda 
 
 
Gambar 3. Pengamatan spermatozoa selama 48jam 
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Berdasarkan hasil pengamatan dalam diagram tersebut menunjukkan bahwa abnormalitas tertinggi 
terjadi pada perlakuan penambahan pengencer A3 (50%airkelapa:40%kuningtelur:10%gliserol) 
dimana peningkatan abnormalitas tertinggi mencapai 10,80% pada replikasi ke 2, dan abnormalitas 
terendah pada penambahan pengencer dengan kombinasi A1(70%air kelapa : 20% kuning telur 
:10%gliserol) dimana abnormalitas terendah nya sebesar 7,18% 
Hasil pengamatan pengawetan sperma yang disimpan dalam waktu 48 jam dengan penambahan 
tiga kombinasi pengencer yang berbeda pada tanggal 1 April-15Mei 2019 pada Gambar 3. 
Berdasarkan hasil pengamatan abnormalitas spermatozoa ikan mas dengan penambahan tiga 
kombinasi pengencer dalam waktu 48jam menunjukkan data peningkatan persentase abnormalitas 
spermatozoa pada seluruh kombinasi perlakuan dengan abnormalitas tertinggi pada kombinasi A3 
dengan persentase 11,70%, dan abnormalitas terendah pada kombinasi A1 dengan persentase 
abnormalitas 8,31%, namun dibandingkan dengan masa simpan 24 jam, masa simpan spermatozoa 48 
jam mengalami peningkatan persentase abnormalitas dari seluruh kombinasi. 
Rata-rata presentase nilai abnormalitas spermatozoa dalam waktu 24 dan 48 jam selama 
pengamatan 1 April-15 Mei 2019 pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Data rata-rata abormalitas spermatozoa setelah diberi pengencer selama masa simpan  
24 dan 48 jam dengan perlakuan A1,A2 dan A3. 
 
Dari hasil diagram pengamatan abnormalitas spermatozoa dengan perlakuan kombinasi 3 
pengencer dan dua masa simpan diketahui bahwa terjadi peningkatan abnormalitas spermatozoa ikan 
mas dalam masa simpan yang semakin lama, dari seluruh kombinasi pengencer hal ini membuktikan 
bahwa lama masa simpan  dan kombinasi pengencer mempengaruhi peningkatan jumlah abnormalitas 
spermatozoa ikan mas. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa pemberian pengencer berpengaruh terhadap daya hidup 
spermatozoa hal ini dibuktikan pada data dimana spermatozoa murni tanpa pengencer segar memiliki 
nilai abnormalitas sebanyak 7,68% sedangkan yang disimpan dalam suhu 24jam dan 48 jam 
mengalami jumlah abnomalitas yag sangat meningkat yakni sebanyak 73,35% pada masa simpan 24 
jam dan 84,89% pada masa simpan 48 jam, namun pada spermatozoa yang diberi kombinasi 
pengencer dengan perlakuan A1 dalam masa simpan 24 jam menunujukkan nilai abnormalitas hanya 
7,96% yang tidak berbeda signifikan dengan abnormalitas spermatozoa segar, namun berbeda 
signifikan dengan nilai abnormalitas  perlakuan A1 pada masa simpan 48 jam, lama waktu 
penyimpanan ternyata memberikan pengaruh terhadap peningkatan nilai abnormalitas spermatozoa 
ikan mas yakni sebanyak.0.49 % dimana jika dihitung dengan menggunakan uji One Way Anova nilai 
ini memiliki sig (0,022) yang berarti menunjukkan perbedaan signifikan. 
Pada pemberian kombinasi pengencer A2  selama 24 jam dan 48 jam  juga ditemukan 
peningkatan jumlah abnormalitas spermatozoa sebanyak 8,95%,dan 9,9% dibandingkan dengan 
perlakuan A1, perlakuan A2 memberikan nilai abnormalitas lebih tinggi, pemberian kombinasi A3 
memiliki skor abnormalitas tertinggi dibandingkan dengan perlakuan perlakuan sebelumnya yakni A3 
selama 24 jam dengan persentase nilai abnormalitas 9,63% dan meningkat dalam masa simpan 48 jam 
sebanyak 10,78 %. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh kombinasi terbaik yang hampir sama dengan abnormalitas 
spermatozoa pada saat ejakulasi sperma segar ialah kombinasi pengencer A1 yang presentase jumlah 
nilai abnormalitasnya sebanyak 7,96% yang nilainya tidak jauh dari nilai abnormalitas sperma segar 
sebanyak 7,63%, dan kombinasi yang terburuk adalah perlakuan A3 dimana nilai abnormalitas 
meningkat sebanyak 3,15% dibanding nilai spermatozoa segar (kontrol). 
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Dari hasil uji One Way Anova diketahui bahwa nilai signifikansi ketiga pengencer (A1, A2 dan 
A3) bernilai (0,022)>(0,05) dimana H0 ditolak dan H1diterima yang berarti ketiga pengencer memiliki 
pengaruh signifikan terhadap peningktan abnormalitas spermatozoa ikan mas (Cypinus carpio L), 
namun presentase abnormalitas spermatozoa dari ketiga kombinasi tersebut masih layak digunakan 
selama masa simpan 24 dan 48 jam karena nilai tertinggi abnormalitas tidak lebih dari 25 % yang 
menurut [9] menjelaskan bahwa, spermatozoa abnormal dalam satu kali ejakulasi sekitar 8-10% 
namun apabila abnormalitas spermatozoa dalam atu kali ejakulasi melebihi 25% dari total 
keseluruhan spermatozoa maka fertilitas spermatozoa dinyatakan buruk. 
Berbagai kombinasi pengencer berpengaruh terhadap peningkatan jumlah abnormalitas 
spermatozoa ikan mas. Peningkatan jumlah abnormalitas spermatozoa ikan mas dapat terjadi karena 
perubahan suhu yang ekstrim pada saat pembekuan, selain itu pemberian konsentrasi kuning telur 
yang berlebih dapat meningkatkan jumlah abnormalitas spermatozoa ikan mas hal ini karena kuning 
telur memiliki butiran-butiran atau granul yang menghambat aktifitas sperma pada saat penyimpanan 
sehingga sperma menjadi abnormal, meskipun kuning telur memiliki lecitin, protein dan sebagai salah 
satu krioprotektan yang baik untuk  metode pengawetan sperma namun, kuning telur merupakan salah 
satu produk hewani yang sulit untuk steril sepenuhnya, selain itu terlalu banyak komposisi 
penggunaan kuning telur akan menyebabkan larutan pengencer menjadi mengendap dan hipertonis 
yang mengakibatkan penyimpangan morfologis yang sama. Diantaranyayaitu kepala tanpa ekor, ekor 
patah, ekor tergulung, butiran protoplasma proksimal dan distal. Abnormalitas berupa ekor 
spermatozoa yang tergulung diduga karena pengaruh larutan yang hipertonis. Jika spermatozoa 
disimpan dalam larutan hipertonis akan mengakibatkan vakuola sitoplasma membuka dan membran 
ekor menjadi lebih permeabel, sehingga ekor tergulung [10]. Pengaruh keadaan ini bagi fertilitas 
adalah adanya hambatan pergerakan yang menunda keberhasilan pembuahan. 
 Lama waktu penyimpanan mempengaruhi peningkatan abnormalitas spematozoa ikan mas 
diduga karena berkurangnya cadangan energi dan tidak ada suplai nitrogen selain itu  [11] pada 
penelitian tentang sperma sebelumnya menyatakan bahwa perubahan suhu selama proses pengawetan 
semen dapat menyebabkan perubahan pada permeabilitas membran sel spermatozoa,jika permeabilitas 
membran sel berubah maka sperma akan mengalami abnormalitas. Sesuai teori penelitian [12] 
menjelaskan bahwa pada saat sel spermatozoa beradaptasi dengan konsentrasi darilarutan 
pengencer,spermatozoa dapat mengalami gangguan permeabilitas membran, yang mengaikabtkan 
menurunnya metabolisme dan aktifitas pergerakan sel spermatozoa bahkan dapat menimbulkan 
kerusakan.  
Dalam teori [4] pada penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa selama masa pengawetan 
spermatozoa terus mengalami metabolisme dalam sel yang mengakibatkan ika tidak ada tambahan 
suplai pengencer maka cadangan makanan yang terdapat dalam pengencer akan berkurang terus 
menerus dan habis sehingga larutan elektolit dalam pengencer menjadi tidak seimbang dan 
spermatozoa akan mengalami penurunan metabolisme dan perubahan kualitas.  
Penurunan energi dan kualitas spermatozoa selain karena kurangnya pasokan energi selama 
masa penyimpanan juga dapat disebabkan oleh berkurangnya kadar oksigen dalam tabung. Hal ini 
dikarenakan proses metabolisme spermatozoa yang membutuhkan oksigen, meskipun metabolisme 
spermatozoa dapat berlangsung baik secara aerob dan anaerob metabolisme akan sembilan kali lebih 
efektif dalam menghasilkan energi ketika terdapat oksigen, karena eneri yang dihasilkan dapat 
dimetabolisir menjadi CO2+H20.  
Jika oksigen dalam pengencer pada saat pengawetan sperma berkurang. maka metabolisme 
spermatozoa akan berjalan secara anaerob. Metabolisme sperma yang berjalan secara anaeob akan 
menghasilkan asam laktat yang menyebabkan pH sperma menjadi asam dan mengakibatkan racun 
bagi sperma [13] . Hal ini lah yang menyebabkan pergerakan spermatozoa menjadi lambat dan 
mempengaruhi pertambahan abnormalitas spermatozoa ikan mas. 
Jenis-jenis abnormalitas yang ditemukan pada spermatozoa ikan mas: Abnormalitas yang 
ditemukan lebih banyak berupa bagian kepala dan ekor yang terputus,bagian ekor yang menggulung 
serta sebagian kecil bagian kepala ganda dan kepala yang  membesar dan mengecil, abnomalitas 
spermatozoa pada bagian kepala dikarenakan faktor genetik sedangkan abnormalitas spermatozoa 
pada bagian ekor  sebagian besar disebabkan  oleh faktor lingkungan, hal ini dapat dikarenakan 
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keseimbangan pengencer yang tidak sesuai dengan komposisi zat-zat yang tergkandung dalam 
spermatozoa serta perlakuan pada saat membuat ulasan yang kurang halus yang dapat menyebabkan 
spermatozoa rusak. 
 
 
 
Gambar 5. Spermatozoa Abnormal 
  
 
Peningkatan angka abnormalitas diduga disebabkan pada saat pembuatan preparat sebelum 
dilakukan pengamatan dan juga disebabkan peroksidasi lipid. Sesuai pernyataan [5] bahwa 
abnormalitas lebih banyak berupa terpisahnya ekor dengan kepala akibat terputus saat pembuatan 
preparat sebelum dilakukan pengamatan. Abnormalitas selama penyimpanan yang meningkat adalah 
abnormalitas sekunder yaitu ekor yang melingkar atau ekor yang terputus, hal ini disebabkan oleh 
perbedaan osmosis saat melakukan pengenceran, cold shock pada saat pendinginan dan putusnya ekor 
spermatozoa disebabkan oleh proses preparasi sampel pada saat membuat ulasan. Peningkatan 
abnormalitas selama proses pendinginan dan pembekuan dapat diakibatkan pengenceran, perubahan 
suhu, adanya cekaman, kecepatan pendinginan dan akibat perubahan tekanan osmosis karena adanya 
pengeluaran ion-ion, spermatozoa dapat mengalami dehidrasi yang hebat selama masa simpan, yang 
dapat menyebabkan sel mengkerut dan akan merusak membran sel. Pencampuran dengan pengencer 
atau pembuatan preparat yang kasar akan meningkatkan kerusakan pada kepala spermatozoa. 
 
Faktor Lingkungan Yang Mempengaruhui Budidaya Ikan: Dari hasil pengamatan data 
lingkungan selama penelitian yang dilakukan di Instalasi Budidaya Air Tawar (IBAT) Punten, Batu-
Malang menunjukkan pH air sangat coco sebagai tempat hidup ikan mas karena pH air kolam nya 
berkisar antara 6,8-7,7 dimana pH tersebut mnandakan air kolam masih dalam keadaan netral tidak 
terlalu asam maupun basa, sehingga tidak berpengaruh banyak terhadap kualitas maupun kuantitas 
spermatooa ikan mas yang didapat, begitupun dengan suhu dan kadar oksigen di tempat pemeliharaan 
ikan mas, suhu rata-rata menunjukkan angka 22-23oC yang menandakan suhu udara cukup sejuk dan 
tidak terlalu hangat, sehingga baik untuk proses spermatogenesis ikan, karena suhu yang terlalu panas 
dapat menurunkan kualitas dan kuantitas spermatozoa yang dihasilkan oleh ikan mas. 
 Selama proses penelitian, pengambilan spermatozoa ikan mas tidak mengalami permasalahan 
karena induk jantan yang digunakan, merupakan induk jantan kualitas unggulan dengan berat badan 
1,5kg dan panjang tubuh 46cm. Milt yang dikeluarkan setiap minggunya hampir selalu mencapai 2-3 
ml per ejakulasi, memiliki warna putih susu, dengan kekentalan yang baik. 
Kesimpulan  
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin banyak air kelapa yang digunakan pada 
pengencer dapat mempertahankan nilai normalitas sperma lebih baik dibandingkan dengan terlalu 
banyak penembahan kuning telur . Penambahan kuning telur yang terlalu banyak dapat menimbulkan 
endapan dan dapat menyebabkan spermatozoa sulit bergerak sehingga menimbulkan angka 
Kepala besar 
Ekor melengkung 
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abnormalitas lebih tinggi. pengencer yang paling efektif ialah pengencer kombinasi A1(70%air 
kelapa:20% kuning telur:10%gliserol) dengan masa simpan 24 jam dengan nilai abnormalitas 
terendah hanya 7,96%. 
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